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ANALISIS KEBOCORAN RUANG PEMERIKSAAN X-RAY 

KONVENSIONAL DI INSTALASI RADIOLOGI RUMAH SAKIT 

PEKANBARU MEDICAL CENTER (PMC) 

 

Suci Khoirunnisa
1) 

1)
Program Studi DIII Teknik Radiologi Universitas Awal Bros 

Email : sucikhoirunnisa569@gmail.com  

ABSTRAK 

Pemantauan laju paparan radiasi perlu dilakukan untuk meyakinkan bahwa 

setiap individu pekerja radiasi terjamin keselamatannya dari bahaya radiasi. 

Pengujian ini dilakukan karena terdapat kerenggangan pada daun pintu keluar 

masuk petugas. Tujuan pengujian ini untuk mengetahui kebocoran ruang 

pemeriksaan X-ray konvensional di Instalasi Radiologi RS PMC 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Penelitian ini dilakukan di ruangan X-ray konvensional 

dengan cara melakukan pengujian menggunakan surveymeter di 8 area. Analisis 

data dilakukan dengan cara membandingkan hasil pengukuran dengan standar 

Perka BAPETEN No. 4 Tahun 2013. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa wilayah untuk pekerja radiasi tidak 

terjadi kebocoran atau dinyatakan aman karena hasil pengujian < NBD untuk 

pekerja radiasi menurut standar Perka BAPETEN No. 4 Tahun 2013 yaitu sebesar 

0,4 mSv/minggu. Hasil pengujian menunjukkan bahwa untuk wilayah anggota 

masyarakat tidak terjadi kebocoran atau dinyatakan aman, karena hasil pengujian 

< NBD untuk anggota masyarakat menurut standar Perka BAPETEN No. 4 Tahun 

2013 yaitu sebesar 0,02 mSv/minggu.  

Kata Kunci  : Paparan Radiasi, X-ray Konvensional, Surveymeter 

Kepustakaan : 21 (2008-2020) 
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LEAKAGE ANALYSIS OF CONVENTIONAL X-RAY EXAMINATION 

ROOM IN HOSPITAL RADIOLOGY INSTALLATION PEKANBARU 

MEDICAL CENTER (PMC) 

 

Suci Khoirunnisa
1) 
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ABSTRACT 

Monitoring the rate of radiation exposure is important to do to guarantee 

everybody who work with in radiation range are safe. This test guarantee 

everybody who work with in radiation range are safe carried out because there 

was a gap between door frame and leaf. The purpose of this test is to determine 

the leakage of conventional X-ray examination room at the Radiology Installation 

of PMC Hospital.  

This study was quantitive with an experimental approach quantitative 

research with an experimental approach. Data analysis was carried out by 

comparing the measurement results to the BAPETEN standard Perka No. 4 of 

2013.  

The test results showed that the area for radiation workers has no leakage 

or being declared safe because the test results were < NBD for radiation workers 

according to the BAPETEN Regulation No. 4 of 2013 which is 0.4 mSv/week. 

They were also declared safe to public area, because the test results are < NBD 

They were also declared safe to public area, because according to the BAPETEN 

Regulation No. 4 of 2013 which is 0.02 mSv/week. 

Keywords : Radiation Exposure, X-ray Convensional, Surveymeter 

Literature : 21 (2008-2020) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut KEMENKES RI NO. 1250 Tahun 2009 mengatakan 

upaya peningkatan pelayanan mutu kesehatan adalah prioritas utama, 

karena akan meningkatkan efesiensi pelayanan kesehatan yang akan 

berdampak pada peningkatan kualitas hidup individu. Salah satu 

peningkatan pelayanan mutu kesehatan yaitu di rumah sakit. Rumah sakit 

merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan 

pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (PERMENKES RI 

NO. 30 TAHUN 2019).  

Instalasi radiologi merupakan salah satu sarana penunjang di 

rumah sakit yang memberikan pelayanan pemeriksaan radiologi dengan 

hasil pemeriksaan berupa foto atau gambar dengan menggunakan dan 

memanfaatkan sinar-X untuk menegakkan diagnosa suatu penyakit. 

Pemanfaatan sinar-X umumnya untuk penunjang pencitraan diagnostik, 

peralatan yang menghasilkan sinar-X untuk keperluan diagnosa medis 

antara lain pesawat sinar-X konvensional, pesawat fluoroscopy, pesawat 

mamografi, pesawat dental, pesawat panoramic, dan Computed 

Tomography Scan (CT-Scan) (Putri, 2011). 

Menurut Rini (2014) sinar-X adalah gelombang elektromagnetik 

yang mempunyai panjang gelombang sangat pendek berikisar      m 

hingga       m sehingga mempunyai daya tembus yang tinggi. Radiasi 

sinar-X memiliki energi yang sangat besar dan dapat mengionisasi objek 
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yang dilaluinya. Selain dapat mengionisasi, ketika menembus objek 

radiasi sinar-X dapat mengalami hamburan (scattering). Oleh sebab itu 

perlu diadakan suatu upaya untuk mengurangi penerimaan radiasi yaitu 

dengan menggunakan proteksi radiasi. 

Proteksi radiasi adalah suatu cabang ilmu yang berkaitan dengan 

pemberian perlindungan kepada seseorang atau sekelompok orang 

terhadap kemungkinan terkena radiasi yang merugikan. Oleh karena itu, 

pemantauan laju paparan radiasi dilakukan setiap satu tahun sekali untuk 

pemantauan rutin dan meyakinkan bahwa setiap individu pekerja radiasi 

terjamin keselamatannya dari bahaya radiasi. Perka BAPETEN No 4 

Tahun 2013 telah menjelaskan tentang proteksi dan keselamatan radiasi 

dalam pemanfaatan tenaga nuklir, bahwa nilai batas dosis pekerja radiasi 

ditetapkan sebesar 20 mSv (mili Sievert) per tahun dalam periode 5 (lima) 

tahun. Sehingga dosis yang terakumulasi selama 5 (lima) tahun  tidak 

boleh melebihi 100 mSv, dengan ketentuan tidak boleh melebihi 50 mSv 

dalam satu tahun tertentu. Kemudian NBD (nilai batas dosis) untuk 

anggota masyarakat mengikuti pola peneraapan untuk pekerja radiasi 

dengan nilai yang lebih rendah, yaitu 1 mSv dalam 1 (satu) tahun. Karena 

dikhawatirkan radiasi itu  memiliki  efek biologi yaitu efek stokastik dan 

efek non-stokastik, agar tidak terwujudnya hal tersebut maka diperlukan 

proteksi radiasi yang berfungsi sebagai perisai dari radiasi. 

Perka BAPETEN No. 4 Tahun 2020 menjelaskan bahwa prinsip 

proteksi radiasi terdiri dari 3, yaitu justifikasi, limitasi, dan penerapan 

optimisasi proteksi, dimana optimisasi didasarkan pada upaya agar 
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paparan radiasi yang diterima pekerja radiasi, pasien, dan anggota 

masyarakat  serendah mungkin yang dapat dicapai, ini sesuai dengan 

prinsip ALARA (as low as reasonably achievable). Pada instalasi yang 

menggunakan radiasi, selain konstruksi bangunan, tata letak ruangan, dan 

APD (alat pelindung diri) yang digunakan oleh petugas, posisi petugas 

atau jarak petugas pada saat melakukan pengeksposan harus sangat 

diperhatikan demi menjaga keselamatan petugas radiasi. 

Penelitian terkait uji kebocoran ruangan pemeriksaan 

sebelumnya telah dilakukan oleh Asih Puji Utami, et al pada tahun 2018, 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa wilayah 

untuk pekerja radiasi yang terdiri daru area 1, area 6, dan area 7 aman 

karena tidak melebihi NBD (nilai batas dosis) untuk pekerja menurut 

Perka BAPETEN No 8 Tahun 2011. Hasil pengujian juga menunjukkan 

bahwa wilayah untuk anggota masyarakat yang terdiri dari area 2, area 3, 

area 4, area 5, dan area 8 tidak aman karena melebihi NBD untuk anggota 

masyarakat menurut standar Perka BAPETEN No 8 Tahun 2011. 

Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center (PMC) merupakan 

Rumah Sakit yang diresmikan pada tanggal 19 September 2005, di bawah 

naungan PT Pekanbaru Medikal Senter. Yang letaknya di Jalan Lembaga 

Pemasyarakatan No.25 Gobah, Kota Pekanbaru, Riau 28126. RS PMC ini 

memiliki beberapa fasilitas sarana dan prasarana berupa, IGD (Instalasi 

Gawat Darurat), Hemodalisa, Kamar Operasi, Laboratorium, Farmasi, 

MCU (Medical Check Up), dan Radiologi. Berdasarkan observasi di 

lapangan, penulis melihat bahwa daun pintu utama akses keluar masuk 
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petugas mengalami sedikit kerenggangan dari yang seharusnya. Oleh 

sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Analisis 

Kebocoran Ruang Pemeriksaan X-ray Konvensional di Instalasi 

Radiologi Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center (PMC)”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan yang menjadi 

rumusan masalah yaitu apakah ada terdapat kebocoran radiasi pada 

ruangan pemeriksaan X-ray konvensional? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebocoran 

radiasi pada ruangan pemeriksaan X-ray konvensional di Instalasi 

Radiologi RS PMC. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti  

Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 

peneliti mengenai analisis kebocoran ruang pemeriksaan X-ray 

konvensional. 

1.4.2. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

rumah sakit untuk menilai ada atau tidaknya kebocoran pada ruang 

pemeriksaan X-ray konvensional. 

1.4.3. Bagi Institusi Pendidikan 

Manfaat penelitian ini bagi institusi pendidikan diharapkan 

dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan 



5 

 

  

 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang 

berhubungan dengan judul penelitian di atas.  

1.4.4. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

serta masukan bagi pengemban kajian ilmu pengetahuan radiologi 

khusunya dalam analisis kebocoran ruang pemeriksaan X-ray 

konvensional. 

  


